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<b>ABSTRAK</b>

Ekosistem hutan menyediakan berbagai manfaat bagi kehidupan yaitu nilai gunalangsung dan nilai guna
tidak langsung, dimana kemungkinan nilai tidak langsungnya lebih tinggi daripada nilai gunalangsungnya.
Dikarenakan tidak adanya harga pasar, maka perlu dilakukan perhitungan manfaat hutan secara menyeluruh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi manfaat taman hutan wisata alam Grojogan Sewu secara
menyeluruh, mengetahui tingkat membayar pengunjung dan faktor ? faktor yang mempengaruhinya. Nilai
manfaat yang dihitung dalam penelitian ini adalah nilai manfaat wisata, nilai potensi kayu, nilai serapan
karbon, nilai kesgjukan dan nilai serapan air. Metode kontingensi dengan regresi logistik digunakan dalam
penelitian ini untuk mengitung nilai guna wisata. Sedangkan untuk nilai kayu dan serapan karbon
menggunakan pendekatan harga pasar yang berlaku dan nilai kesgjukan dan nilai serapan air menggunakan
pendekatan biaya pengganti. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini salah satunya adalah tingkat kemauan
membayar pengunjung terhadap objek wisata TWA Grojogan Sewu. Nilai kemauan membayar pengunjung
di objek wisataini yang diperoleh masih lebih rendah daripada harga tiket masuk ketika penelitian
dilakukan, yaitu dengan nilai terendah sebesar Rp10,622.56 yang diperoleh dari pengunjung dengan jenjang
pendidikan tinggi dan memiliki jarak tempat tinggal ke lokasi wisatalebih dari 500 km, sedangkan nilai
tertinggi adalah Rp12,406.39 yang diperoleh dari pengunjung dengan jenjang pendidikan menengah dan
jarak tempat tinggal ke objek wisata kurang dari 500 km. Faktor ? faktor yang mempengaruhi nilai kemauan
membayar tersebut adal ah tingkat tawaran harga, umur, jenjang pendidikan tinggi, jumlah kunjungan, waktu
berkunjung, persepsi responden terhadap ekosistem hutan di lokasi rekreasi sebagai dayatarik wisata dan
persepsi terhadap TWA Grojogan Sewu sebagal asset nasional dan keamanan dalam melakukan kegiatan
wisatadi TWA Grojogan sewu. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai ekonomi penggunaan langsung
lebih rendah daripada nilai penggunaan tidak langsung.dengan nilai total sejumlah Rp68.805.414.238,30.
<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Forest ecosystem provides many benefits for human being, those are use values and non-use values, which
its non-use values may considerably exceed its use values. Due to lack of market price on forest ecosystem
service, therefore needs a comprehensive method of forest ecosystem service valuation. Aims of this study
are estimating the benefits value of Grojogan Sewu tourism forest, eliciting willingness to pay of tourist and
drawing factors which influence to willingness to pay (wtp) level. The economic values which are estimated
in this study are recreation value, commercial timber value, carbon storage value, micro-climate value and
watershed service. Contingent valuation method along with logistic regression is used to evaluate the
recreational value. However, commercial timber value and carbon storage value are based on market price
approach; otherwise micro-climate and watershed value are based on substitution. Result of willingness to
pay of tourist in this study is lower than the current price of entrance fee when this research was established
which the lowest wtp is around Rp10,622.56 that generated from respondents who have a high education
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and home distance to attraction site more than 500 km; on the other hand the highest wtp is about
Rp12,406.39 which generated from tourists with a medium education level and home distance less than 500
km. In this case, wtp isinfluenced by bid vehicle, age, a high education level, numbers of visit, the time-
length of visit, perception on natural surroundings of forest ecosystem as recreational attraction, perception
on statement that Grojogan Sewu as a hational asset and safety feeling surrounding recreational site. Based
on the study, it is defined that the use value is lower than the non-use value which the amount of total values
around Rp Rp68.805.414.238,30.</i>



